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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital dalam pemasaran produk Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kropak, serta mengidentifikasi peluang dan 

tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam menerapkan teknologi digital. Metode 

pengabdian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi literatur. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa adopsi pemasaran digital memberikan berbagai peluang bagi UMKM di Desa Kropak, 

seperti akses pasar yang lebih luas, efisiensi biaya pemasaran, dan peningkatan daya saing 

produk. Namun, tantangan signifikan juga ditemukan, termasuk keterbatasan pengetahuan 

teknologi, kurangnya sumber daya finansial, dan kendala infrastruktur digital. Kesimpulan 

dari pengabdian ini menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan 

lembaga terkait untuk memperkuat kemampuan digital UMKM, serta perlunya pelatihan dan 

pendampingan yang tepat guna menghadapi tantangan yang ada. Implikasi praktis dari 

pengabdian ini memberikan panduan bagi pelaku UMKM di Desa Kropak untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital dalam rangka meningkatkan keberhasilan usaha 

mereka. 

 

Kata Kunci: UMKM, pemasaran digital, strategi digital, peluang, tantangan, Desa Kropak. 

 

Abstract 

This research aims to analyze digital strategies in marketing Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) products in Kropak Village, as well as identifying opportunities and 

challenges faced by MSMEs in implementing digital technology. The research method used is a 

qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews, observation 

and literature study. The research results show that the adoption of digital marketing provides 

various opportunities for MSMEs in Kropak Village, such as wider market access, marketing 

cost efficiency, and increased product competitiveness. However, significant challenges were 

also identified, including limited technological knowledge, lack of financial resources, and 

digital infrastructure constraints. The conclusions of this research emphasize the importance of 

continued support from the government and related institutions to strengthen the digital 

capabilities of MSMEs, as well as the need for appropriate training and mentoring to face 

existing challenges. The practical implications of this research provide guidance for MSMEs in 

Kropak Village to optimize digital marketing strategies in order to increase the success of their 

businesses. 

 

Keywords: MSMEs, digital marketing, digital strategy, opportunities, challenges, Kropak 

Village. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat krusial dalam 

perekonomian Indonesia, tidak hanya sebagai penggerak utama ekonomi lokal, tetapi juga 

sebagai tulang punggung yang mendukung stabilitas ekonomi nasional (Mavilinda et al., 2021). 

UMKM berkontribusi signifikan terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) nasional, penciptaan 

lapangan kerja, dan penyebaran pembangunan ekonomi yang merata, terutama di daerah 

pedesaan seperti Desa Kropak. Di desa ini, UMKM telah lama menjadi sumber penghidupan 

utama bagi masyarakat lokal, menawarkan berbagai produk mulai dari kerajinan tangan hingga 

produk pertanian (Nusman et al., 2023).   

Namun, di era globalisasi dan digitalisasi, UMKM menghadapi tantangan baru yang 

semakin kompleks. Persaingan yang ketat tidak hanya datang dari pelaku usaha lokal, tetapi 

juga dari pasar yang lebih luas melalui akses online. Kondisi ini memaksa pelaku UMKM di 

Desa Kropak untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan mengadopsi strategi 

pemasaran yang lebih inovatif. Salah satu strategi yang dianggap potensial adalah pemasaran 

berbasis digital, yang memanfaatkan teknologi internet dan platform digital untuk 

mempromosikan dan menjual produk secara lebih efektif (Yogi Dwi Lestari & Sudarmiatin, 

2024).  

Desa Kropak terletak di wilayah yang strategis antara kawasan pedesaan dan perkotaan. 

Meskipun tidak sepenuhnya pedesaan dengan infrastruktur yang terbatas, Desa Kropak juga 

belum mencapai tingkat kemajuan yang bisa disamakan dengan kawasan perkotaan (Helmi et 

al., 2024).  Sebagai desa semi-perkotaan, Kropak memiliki akses yang cukup baik terhadap 

teknologi dan internet, namun masih mempertahankan karakteristik ekonomi lokal yang 

berbasis agrikultur dan kerajinan (Rachmawati, 2024).   

Ini membuat Desa Kropak menjadi lokasi yang ideal untuk pengabdian mengenai 

adaptasi UMKM terhadap pemasaran digital. Dengan karakteristik unik ini, desa ini bisa 

menjadi model bagaimana UMKM di daerah semi-perkotaan dapat mengoptimalkan teknologi 

digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing mereka di tengah persaingan 

global (Aulia et al., 2024). Pemasaran digital menawarkan berbagai keuntungan yang 

sebelumnya sulit dicapai oleh UMKM tradisional.  

Dengan menggunakan media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya, UMKM 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional, dengan 

biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional (Sulistyo 

Budi Utomo et al., 2024). Selain itu, pemasaran digital memungkinkan interaksi yang lebih 

langsung dan personal dengan konsumen, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memberikan 

akses real-time terhadap umpan balik yang dapat digunakan untuk perbaikan produk. Meski 

demikian, penerapan strategi pemasaran digital di daerah pedesaan seperti Desa Kropak tidak 

tanpa tantangan. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet yang 

belum merata dan kualitas sinyal yang sering kali tidak stabil (Parasari et al., 2023).  Selain itu, 

kurangnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM menjadi hambatan signifikan, di mana 

banyak di antara mereka belum familiar dengan penggunaan teknologi digital untuk pemasaran. 

Faktor-faktor ini diperparah oleh keterbatasan sumber daya finansial yang membatasi 

kemampuan UMKM untuk berinvestasi dalam teknologi dan pelatihan yang diperlukan 

(Sarfiah et al., 2019).   

Lebih jauh lagi, budaya bisnis di desa yang cenderung tradisional juga menjadi tantangan 

dalam mengadopsi pemasaran digital. Pelaku UMKM mungkin merasa nyaman dengan cara-

cara konvensional yang telah mereka gunakan selama bertahun-tahun, sehingga terdapat 

resistensi terhadap perubahan menuju digitalisasi (Vuttichat & Patchara, 2023). Dalam konteks 

ini, pemerintah dan lembaga terkait memiliki peran penting dalam menyediakan dukungan, 
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baik dalam bentuk infrastruktur maupun pelatihan, untuk membantu UMKM bertransisi ke era 

digital (Setyahuni & Oktoriza, 2023). 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana UMKM di Desa 

Kropak memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh pemasaran digital serta mengidentifikasi 

tantangan yang mereka hadapi dalam proses implementasinya. Dengan demikian, pengabdian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan strategi 

pemasaran digital yang lebih efektif dan berkelanjutan, serta memberikan rekomendasi yang 

dapat diimplementasikan oleh para pemangku kepentingan dalam meningkatkan daya saing 

UMKM di era digital (Ghobakhloo et al., 2022).  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Berikut ini adalah metode pengabdian untuk pengabdian berjudul "Strategi Digital 

Dalam Pemasaran Produk Umkm Di Desa Kropak: Peluang Serta Tantangan": 

1. Pendekatan dan Jenis Pengabdian   

Pengabdian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis pengabdian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan peneliti kemampuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena pemasaran digital UMKM di Kabupaten Indragiri Hilir, 

termasuk persepsi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Jenis 

pengabdian deskriptif digunakan untuk menguraikan secara rinci strategi pemasaran 

digital yang diterapkan, serta peluang dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM di 

daerah tersebut (Nurasyiah & Fadli, 2023).  

2. Lokasi dan Waktu Pengabdian 

Pengabdian ini akan dilakukan di Desa Kropak, Kecamatan Bantaran. Lokasi ini dipilih 

karena Desa Kropak memiliki potensi UMKM yang signifikan namun masih 

menghadapi berbagai kesulitan dalam mengadopsi pemasaran digital. Pengabdian 

berlangsung selama 1 bulan, pada bulan Agustus. 

3. Subjek Pengabdian   

Subjek pengabdian ini terdiri dari pelaku UMKM di Desa Kropak, Bantaran yang sudah 

atau sedang dalam proses mengadopsi strategi pemasaran digital. Pemilihan subjek 

pengabdian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:   

a) Terdaftar sebagai UMKM di Dinas Koperasi dan UKM Desa Kropak, Bantaran 

b) Telah beroperasi setidaknya selama 2 tahun   

c) Telah menerapkan atau sedang dalam proses menerapkan strategi pemasaran digital   

d) Bersedia menjadi informan pengabdian   

Selain pelaku UMKM, pengabdian ini juga akan melibatkan informan kunci lainnya, 

seperti:   

a) Pejabat dari Dinas Koperasi dan UKM Desa Kropak, Bantaran 

b) Perwakilan dari asosiasi UMKM lokal. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu: 

a) Wawancara Mendalam (In-depth Interview)   

Wawancara akan dilakukan dengan para pelaku UMKM dan informan kunci 

lainnya untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai pengalaman, 

persepsi, dan tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan strategi 

pemasaran digital. 

b) Observasi  

Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pemasaran digital 

yang dilakukan oleh UMKM yang dipilih, termasuk mengamati penggunaan 

website, media sosial, dan platform e-commerce. 
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c) Studi Dokumentasi 

Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti 

laporan statistik UMKM, kebijakan pemerintah daerah tentang digitalisasi UMKM, 

dan data-data pendukung lainnya (Makale et al., 2023).  

5. Teknik analisis data  

Analisis data akan dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahap: 

a) Reduksi Data   

Pada tahap ini, data yang terkumpul akan dipilah, disederhanakan, dan difokuskan 

pada aspek-aspek penting yang relevan dengan tujuan pengabdian. 

b) Penyajian Data  

Data yang telah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk narasi, tabel, 

grafik, atau diagram untuk memudahkan pemahaman dan proses penarikan 

kesimpulan. 

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Berdasarkan data yang telah disajikan, peneliti akan membuat kesimpulan awal 

yang sifatnya sementara. Kesimpulan ini akan terus diverifikasi sepanjang proses 

pengabdian dengan mencari bukti-bukti yang kuat dan konsisten. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang strategi pemasaran digital UMKM di Kabupaten Indragiri Hilir, termasuk 

peluang dan tantangan yang dihadapi. Hasil pengabdian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis untuk pengembangan UMKM lokal dan memperkaya literatur terkait 

pemasaran digital UMKM di daerah (Kraus et al., 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil UMKM Desa Kropak, Bantaran  

Profil Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kropak, Bantaran, 

mencerminkan dinamika yang kompleks dalam konteks pengembangan ekonomi lokal. UMKM 

di desa ini berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan 

lapangan kerja (Farhan et al., 2020). Namun, mereka juga dihadapkan pada berbagai tantangan 

yang memerlukan perhatian dan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan potensi mereka. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi digital dan pemasaran online menjadi sangat krusial 

(Anggoro et al., 2023).   

Pertama-tama, penting untuk memahami karakteristik UMKM di Desa Kropak. UMKM 

di desa ini umumnya bergerak dalam sektor pertanian, kerajinan tangan, dan makanan olahan. 

Menurut , UMKM memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian lokal, terutama 

dalam konteks desa wisata yang sedang berkembang (Nurul Hidayat et al., 2022). Dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal dan keunikan produk, UMKM di Kropak dapat menarik 

perhatian wisatawan dan meningkatkan penjualan. Namun, untuk mencapai hal ini, pelaku 

UMKM perlu meningkatkan literasi digital mereka agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas 

(Mauludin, 2023). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM di Kropak adalah kurangnya 

pemahaman tentang digital marketing. menekankan bahwa untuk meningkatkan daya saing, 

UMKM perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pemasaran yang ada, termasuk 

penggunaan media sosial dan platform e-commerce (Rahmadani et al., 2023). Dengan pelatihan 

yang tepat, pelaku UMKM di Kropak dapat belajar cara memasarkan produk mereka secara 

efektif melalui saluran digital, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan mereka. 

Inovasi produk juga menjadi faktor penting dalam pengembangan UMKM di Kropak. 

menunjukkan bahwa branding dan inovasi produk sangat penting untuk menarik pelanggan dan 
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meningkatkan daya saing (Putra, 2022). Pelaku UMKM perlu mengembangkan produk yang 

tidak hanya berkualitas tetapi juga memiliki daya tarik visual yang kuat. Dengan menciptakan 

identitas merek yang jelas dan menarik, UMKM di Kropak dapat membedakan diri dari pesaing 

dan menarik lebih banyak pelanggan (Izzalqurny et al., 2022).  

Selain itu, pemberdayaan pelaku UMKM melalui program pelatihan dan pendampingan 

sangat diperlukan. menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah desa dan lembaga 

pendidikan dalam memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM (Sholikah et al., 2023). 

Program-program ini dapat mencakup pelatihan tentang digital marketing, manajemen usaha, 

dan pengembangan produk. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, pelaku UMKM di 

Kropak dapat lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Legalitas usaha juga merupakan aspek yang tidak boleh diabaikan. mencatat bahwa 

banyak pelaku UMKM yang masih kurang memahami pentingnya legalitas dalam menjalankan 

usaha mereka (Sumarmi et al., 2023). Dengan memiliki izin usaha yang jelas, pelaku UMKM 

tidak hanya dapat meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga membuka akses ke 

berbagai program bantuan dan pendanaan dari pemerintah. Oleh karena itu, sosialisasi 

mengenai pentingnya legalitas usaha perlu dilakukan secara intensif di kalangan pelaku 

UMKM di Kropak (Mahfudlah Fajrie et al., 2023).  

Dalam konteks pemasaran digital, menekankan bahwa dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah dan lembaga swasta, sangat penting untuk menciptakan iklim yang 

kondusif bagi UMKM (Mukhlison et al., 2022). Dengan adanya program-program yang 

mendukung digitalisasi, pelaku UMKM di Kropak dapat lebih mudah mengakses informasi dan 

sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Ini termasuk akses ke 

pelatihan, pendampingan, dan platform digital yang dapat membantu mereka memasarkan 

produk secara lebih efektif. 

Pojok digital juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan literasi digital di kalangan 

pelaku UMKM. menjelaskan bahwa pendirian pojok digital di desa dapat menjadi wadah bagi 

pelaku UMKM untuk belajar dan berkolaborasi (Mauludin, 2023). Dengan adanya fasilitas ini, 

pelaku UMKM dapat mengakses teknologi dan informasi yang diperlukan untuk 

mengembangkan usaha mereka. Pojok digital juga dapat menjadi tempat untuk melakukan 

pelatihan dan workshop yang berfokus pada pemasaran digital dan pengembangan produk. 

Selanjutnya, penting untuk memperhatikan aspek inovasi dalam pengembangan 

UMKM. menekankan bahwa pelatihan tentang digital marketing berbasis SEO (Search Engine 

Optimization) dapat membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan visibilitas produk mereka 

di dunia maya (Satria et al., 2023). Dengan memahami cara kerja SEO, pelaku UMKM di 

Kropak dapat lebih mudah menjangkau konsumen yang mencari produk mereka secara online. 

Ini akan membuka peluang baru untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pasar. 

Pelatihan tentang penggunaan platform e-commerce juga sangat penting. mencatat 

bahwa banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam 

pemasaran produk mereka (Susanti, 2020). Dengan memberikan pelatihan tentang cara 

menggunakan platform e-commerce, pelaku UMKM dapat belajar cara menjual produk mereka 

secara online dan menjangkau pelanggan yang lebih luas. Ini akan membantu mereka untuk 

tetap relevan di pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam rangka meningkatkan daya saing UMKM, penting untuk melakukan evaluasi 

dan pemantauan secara berkala. menekankan bahwa dengan melakukan evaluasi, pelaku 

UMKM dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan strategi mereka 

sesuai dengan perkembangan pasar (Hendarmin & Sari, 2024). Dengan demikian, UMKM di 

Kropak dapat terus beradaptasi dan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Secara keseluruhan, profil UMKM di Desa Kropak menunjukkan potensi besar untuk 

berkembang, namun juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Dengan memanfaatkan 
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teknologi digital, melakukan inovasi produk, dan meningkatkan literasi digital, pelaku UMKM 

di Kropak dapat meningkatkan daya saing mereka dan berkontribusi pada pengembangan 

ekonomi lokal. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak untuk mendukung 

pengembangan UMKM di desa ini agar dapat mencapai potensi maksimal mereka. 

 

Peluang Pemasaran Digital bagi UMKM 

Peluang pemasaran digital bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia semakin meningkat seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Digital marketing telah terbukti memberikan peluang signifikan bagi UMKM 

untuk menjangkau pelanggan baru dan meningkatkan efisiensi dalam berinteraksi dengan 

pelanggan yang sudah ada. Pengabdian menunjukkan bahwa akses broadband yang lebih baik 

dapat membantu UMKM dalam mencapai audiens baru, meningkatkan kinerja, dan 

memperkuat daya saing mereka di pasar (Julita & Arianty, 2019). Dalam konteks ini, pelatihan 

dan pengembangan kompetensi digital bagi pelaku UMKM menjadi sangat penting untuk 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Pemasaran digital menawarkan berbagai peluang bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah) untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka, meningkatkan penjualan, dan 

mengoptimalkan strategi pemasaran mereka. Beberapa peluang pemasaran digital bagi UMKM 

meliputi: 

1. Akses ke Pasar yang Lebih Luas 

Dengan menggunakan platform digital seperti media sosial, situs web, dan marketplace, 

UMKM dapat menjangkau pelanggan potensial di luar wilayah lokal mereka, bahkan 

hingga ke pasar internasional. 

2. Biaya Pemasaran yang Lebih Rendah 

Pemasaran digital biasanya lebih terjangkau dibandingkan dengan pemasaran 

tradisional. UMKM dapat memanfaatkan alat digital seperti Google Ads, Facebook 

Ads, dan Instagram Ads dengan anggaran yang fleksibel. 

3. Personalisasi dan Segmentasi Pasar 

Platform digital memungkinkan UMKM untuk melakukan segmentasi pasar dan 

menargetkan pelanggan berdasarkan demografi, minat, dan perilaku mereka. Ini 

memungkinkan personalisasi pesan pemasaran yang lebih efektif (Hartono et al., 2022). 

4. Analisis dan Pengukuran Kinerja 

Pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk melacak dan mengukur kinerja 

kampanye pemasaran mereka secara real-time. Dengan alat analitik seperti Google 

Analytics, UMKM dapat mengukur ROI (Return on Investment) dan mengoptimalkan 

strategi mereka berdasarkan data yang diperoleh. 

5. Interaksi dan Engagement dengan Pelanggan 

Media sosial dan platform digital lainnya memungkinkan UMKM untuk berinteraksi 

langsung dengan pelanggan mereka. Ini meningkatkan keterlibatan pelanggan dan 

membantu membangun hubungan yang lebih kuat dengan audiens. 

6. Pemasaran Konten 

UMKM dapat menggunakan blog, video, infografis, dan konten lainnya untuk menarik 

perhatian pelanggan potensial, mendidik mereka tentang produk atau layanan, dan 

membangun otoritas di industri mereka. 

7. E-commerce dan Penjualan Online 

Dengan semakin banyaknya platform e-commerce, UMKM memiliki peluang untuk 

menjual produk mereka secara online tanpa harus memiliki toko fisik, yang bisa 

mengurangi biaya operasional. 

Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, UMKM dapat meningkatkan daya saing 

mereka di pasar dan mengembangkan bisnis mereka secara signifikan. Namun, penting juga 
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bagi UMKM untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan digital mereka agar tetap 

relevan dengan perkembangan teknologi dan perilaku konsumen (Hartono et al., 2022).  

 

Tantangan dalam Adopsi Pemasaran Digital 

Meskipun pemasaran digital menawarkan banyak peluang bagi UMKM, ada juga 

berbagai tantangan yang perlu diatasi agar dapat memanfaatkan potensinya secara maksimal 

(Armada et al., 2024). Berikut adalah beberapa tantangan utama dalam adopsi pemasaran 

digital oleh UMKM: 

1. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Digital 

Banyak pemilik UMKM yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai terkait pemasaran digital. Mereka mungkin kesulitan memahami cara kerja 

berbagai platform digital, alat pemasaran, atau strategi yang efektif untuk bisnis mereka. 

2. Anggaran Terbatas 

Meskipun pemasaran digital bisa lebih hemat biaya dibandingkan dengan metode 

tradisional, UMKM sering kali memiliki anggaran yang sangat terbatas. Mereka perlu 

bijaksana dalam mengalokasikan dana untuk berbagai strategi digital, seperti iklan 

berbayar, pengembangan konten, dan optimasi SEO. 

3. Kurangnya Sumber Daya Manusia yang Kompeten 

Banyak UMKM yang tidak memiliki tim khusus untuk menangani pemasaran digital. 

Akibatnya, pemilik bisnis sering kali harus menangani sendiri atau menyerahkan tugas 

ini kepada karyawan yang belum memiliki keahlian khusus di bidang ini. 

4. Perubahan Algoritma dan Tren Digital yang Cepat 

Dunia digital terus berkembang dengan cepat, dengan perubahan algoritma di media 

sosial dan mesin pencari yang dapat mempengaruhi strategi pemasaran. UMKM perlu 

selalu mengikuti tren dan penyesuaian strategi agar tetap efektif. 

5. Persaingan yang Ketat di Dunia Digital 

Digitalisasi telah memungkinkan semua jenis bisnis, termasuk perusahaan besar, untuk 

bersaing di ranah yang sama. Hal ini membuat UMKM harus lebih kreatif dan inovatif 

dalam menarik perhatian konsumen di tengah persaingan yang semakin ketat. 

6. Kekhawatiran terhadap Keamanan dan Privasi Data 

Dengan meningkatnya penggunaan platform digital, kekhawatiran terhadap keamanan 

dan privasi data pelanggan juga meningkat. UMKM perlu memastikan bahwa mereka 

mematuhi peraturan perlindungan data dan menjaga keamanan data pelanggan mereka. 

7. Kesulitan dalam Membangun Kepercayaan dan Reputasi Online 

UMKM yang baru memasuki pasar digital sering kali menghadapi tantangan dalam 

membangun kepercayaan dan reputasi online. Ulasan pelanggan, testimoni, dan ulasan 

di media sosial dapat sangat mempengaruhi persepsi merek. 

8. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi 

Beberapa UMKM mungkin beroperasi di daerah dengan infrastruktur teknologi yang 

kurang memadai, seperti akses internet yang lambat atau kurangnya dukungan teknologi 

lokal, yang dapat menghambat upaya pemasaran digital mereka. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, UMKM perlu berinvestasi dalam pendidikan 

dan pelatihan digital, merencanakan strategi pemasaran dengan bijaksana, dan mencari 

dukungan atau kolaborasi dengan pihak ketiga yang dapat membantu mereka mengoptimalkan 

upaya pemasaran digital (Umboh & Aryanto, 2023). 

 

Strategi Pengembangan Pemasaran Digital UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi, ditemukan beberapa strategi 

pemasaran digital yang digunakan oleh UMKM di Desa Kropak, Bantaran sebagai berikut: 

a) Pemanfaatan Media Sosial  
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UMKM menggunakan platform seperti Facebook dan Instagram untuk memposting foto 

produk, informasi promosi, serta berinteraksi dengan pelanggan. Namun, sebagian besar 

UMKM belum maksimal dalam membuat konten yang menarik dan konsisten. 

b) Penggunaan Marketplace  

Beberapa UMKM telah menggunakan marketplace seperti Tokopedia dan Shopee untuk 

memperluas jangkauan pasar mereka. Meski begitu, banyak yang masih menghadapi 

tantangan dalam mengelola toko online dan bersaing dengan produk dari daerah lain. 

c) WhatsApp Business  

Platform ini sering digunakan untuk komunikasi langsung dengan pelanggan, menerima 

pesanan, dan memberikan layanan pelanggan. Beberapa UMKM telah menggunakan 

fitur katalog dan status untuk mempromosikan produk mereka. 

d) Search Engine Optimization (SEO) Lokal   

Sebagian kecil UMKM telah berupaya meningkatkan kehadiran online mereka dengan 

menggunakan Google My Business dan optimasi kata kunci lokal. Namun, pemahaman 

tentang SEO masih terbatas. 

e) Kolaborasi dengan Influencer Lokal  

Beberapa UMKM telah mencoba menjalin kerjasama dengan influencer lokal untuk 

mempromosikan produk mereka. Strategi ini cukup efektif dalam meningkatkan 

kesadaran, terutama untuk produk khas daerah (Mukhlison et al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran digital 

memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Desa Kropak, Bantaran. Dalam menghadapi tantangan era globalisasi dan 

digitalisasi, UMKM di desa ini perlu mengadopsi pendekatan pemasaran yang lebih modern 

dan inovatif untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Pemasaran digital memberikan berbagai peluang signifikan bagi UMKM, seperti akses ke pasar 

yang lebih luas, biaya pemasaran yang lebih rendah, dan kemampuan untuk melakukan 

personalisasi serta segmentasi pasar.  

Selain itu, pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk mengukur kinerja 

pemasaran mereka secara real-time, yang merupakan aspek penting dalam mengoptimalkan 

strategi bisnis dan meningkatkan interaksi serta keterlibatan pelanggan. Namun, pengabdian ini 

juga mengungkapkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital di Desa Kropak tidak lepas 

dari sejumlah tantangan yang signifikan. Tantangan utama meliputi keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan digital di kalangan pelaku UMKM, anggaran pemasaran yang terbatas, 

kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang digital, serta infrastruktur 

teknologi yang belum memadai.  

Selain itu, adanya perubahan algoritma dan tren digital yang cepat serta persaingan 

yang ketat di dunia digital menambah kompleksitas tantangan yang harus dihadapi UMKM. 

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, diperlukan dukungan yang lebih kuat dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan lembaga swasta, dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan. Dengan demikian, UMKM di Desa Kropak dapat lebih siap beradaptasi dengan 

perubahan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital untuk mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan.  

Pengabdian ini menyarankan beberapa strategi untuk mengatasi tantangan dalam 

penerapan pemasaran digital bagi UMKM di Desa Kropak, termasuk meningkatkan literasi 

digital melalui program pelatihan yang berkelanjutan, mengoptimalkan penggunaan media 

sosial dan platform e-commerce, serta meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan SEO 

lokal dan kolaborasi dengan influencer lokal. Selain itu, diperlukan juga kebijakan pemerintah 
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yang mendukung pengembangan infrastruktur teknologi dan akses internet yang merata di 

daerah pedesaan, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transformasi 

digital UMKM. Dengan implementasi strategi-strategi ini, diharapkan UMKM di Desa Kropak 

dapat lebih berdaya saing di pasar digital, meningkatkan penjualan, dan berkontribusi secara 

signifikan terhadap perekonomian lokal maupun nasional.  

Secara keseluruhan, pengabdian ini menekankan pentingnya adaptasi terhadap 

perubahan teknologi dan digitalisasi dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif 

bagi UMKM di Desa Kropak. Dengan mengadopsi pemasaran digital, UMKM dapat 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi, dan memanfaatkan data untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, adaptasi ini memerlukan komitmen yang kuat 

dari semua pihak terkait untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh era digital. Oleh karena itu, kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan 

lembaga swasta sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

perkembangan UMKM dan memastikan keberlanjutan ekonomi lokal di era digital. 
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